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Abstrak

Penelitian yang berjudul “Analisis Wujud dan Makna Leksikon Bahasa Prokem 
dalam Iklan di Majalah Gadis Edisi Juli-Desember 2005 bertujuan untuk 
mendeskripsikan wujud dan menjelaskan makna bahasa prokem yang 
digunakan dalam iklan di majalah Gadis Edisi Juli-Desember 2005. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah wujud bahasa prokem 
dalam iklan di majalah Gadis edisi Juli-Desember 2005 kemudian menganalisis 
maknanya. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah iklan di majalah Gadis edisi Juli-Desember 2005. 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
teknik dokumentasi. Kemudian, dalam menganalisis data digunakan teknik 
dasar yaitu teknik pilah unsure penentu dengan daya pilah pragmatis. Dari hasil 
penelitian diketahui bahwa tidak semua wujud bahasa prokem yang 
dikemukakan oleh Kawira muncul. Dalam penelitian ini juga ditemukan wujud 
bahasa prokem yang baru yakni plesetan kata, plesetan kategori fatis, dan 
penggantian diftong /au/ menjadi /o/, setelah dilakukan analisis, diketahui 
bahwa wujud bahasa prokem berupa singkatan muncul paling dominan 
dibandingkan wujud bahasa prokem lainnya.

Kata-kata kunci: iklan, wujud, makna, bahasa prokem.
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BABI
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Bahasa merupakan alat komunikasi yang paling baik dan paling sempurna. 

Manusia tidak mungkin bekerja sama tanpa bahasa. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Chaer (2002:2) yang mengemukakan bahwa fungsi bahasa adalah
atau berkomunikasi di dalam kehidupansebagai alat untuk bekeija sama

masyarakat.
Bahasa digunakan oleh kelompok manusia untuk berkomunikasi dan 

bekerja sama. Komunikasi bukan hanya berupa suatu kejadian, peristiwa, sesuatu 

teijadi, tetapi komunikasi juga merupakan sesuatu yang fungsional,yang
mengandung maksud dan direncanakan untuk menghasilkan beberapa efek atau 

akibat pada lingkungan para penyimak dan para pembicara (Keraf, 1987:11).

Bahasa mempunyai potensi untuk dikembangkan dengan berbagai variasi 

bentuk maupun maknanya dengan melibatkan potensi manusia dalam menciptakan 

dan mengembangkan hal-hal kebaruan (Mulawarman dalam Haris, 2002:15). 

Variasi bahasa ini teijadi bukan hanya disebabkan oleh para penuturnya yang tidak 

homogen, tetapi juga karena kegiatan interaksi sosial yang mereka lakukan sangat 

beragam. Setiap kegiatan menyebabkan teijadinya keragaman bahasa itu (Chaer,

1995:81).

Ditinjau dari ilmu sosiolinguistik, bahasa dapat digolongkan menjadi 

berbagai variasi dan jenis bahasa. Variasi bahasa meliputi variasi dari segi penutur, 

pemakaian, keformalan dan sarana. Jenis bahasa meliputi jenis bahasa berdasarkan 

sosiologis, sikap politis, dan bahasa terhadap pemerolehan. Sehubungan dengan 

variasi bahasa dari segi penutur, dikemukakan sembilan jenis variasi bahasa yakni 

akrolek; basi/ek, vulgar, slang, kolokial, jargon, argon, ken dan prokem (Chaer, 

1995:87). Dalam penelitian ini akan dibahas lebih lanjut tentang bahasa prokem.
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Pada umumnya kebanyakan orang mengalami kesulitan dalam memahami 
bahasa prokem. Bahasa prokem merupakan bahasa yang terdiri dari campuran 

bahasa Indonesia, bahasa Daerah, dan bahasa Asing (Salliyanti, 2002 

http:www.library.usu.ac.id/moduls.php). Kosakata yang ada di dalam bahasa 

prokem tidak mempunyai makna yang tetap sehingga setiap saat dapat berubah 

sesuai dengan keinginan pemakai bahasa itu sendiri (Kawira, 1990:2). Di dalam 

masyarakat berkembang pendapat yang menyatakan bahwa para remaja dengan 

bahasa prokemnya telah merusak bahasa Indonesia yang baik dan benar (Chaer, 
1993:104). Bahasa prokem sering ditemui baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. 
Pada penelitian ini, peneliti memilih penggunaan bahasa prokem dalam bentuk 

tulisan yaitu pada wacana iklan di majalah. Iklan merupakan salah satu bentuk 

komunikasi yang berisikan pemberitahuan yang disiarkan kepada masyarakat luas 

agar masyarakat pendengar atau masyarakat pembacanya tertarik pada isi 
pemberitaannya. Bahasa merupakan bagian terpenting dalam pembuatan iklan. 
Semakin banyak perusahaan barang dan jasa yang ingin memasarkan produknya, 
pemakaian bahasa iklan semakin hari semakin berkembang.

Bahasa iklan berbeda dari bahasa tulis lainnya. Bahasa iklan cenderung 

ingin melepaskan diri dari kaidah-kaidah makna yang kaku dan mengikat. Namun, 
bahasa campur aduk sekalipun, apabila bicara dalam konteks iklan, dapat diterima 

(Charlie, 1999:41-42). Bahasa iklan harus dibuat semenarik mungkin sehingga 

konsumen tertarik untuk mencoba atau membeli produk dan jasa yang ditawarkan. 
Agus Trijanto (2001:20) mengemukakan bahasa yang digunakan dalam iklan harus

antara

menggugah, informatif, persuasif, bertenaga gerak (komposisi kata-katanya 

membimbing konsumen untuk menghargai promosi yang sedang berlangsung) dan 

memiliki penyelesaian akhir (kata-kata yang disusun harus membantu konsumen 

mendapatkan barang atau jasa secepat dan semudah mungkin).
Menurut Charlie (1999:39-40)

Penulis naskah iklan biasanya cenderung menciptakan karyanya 
ekspresif dan impresif. Ekpresif, karena dia harus benar dan

yang
tepat

http://www.library.usu.ac.id/moduls.php
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mengungkapkan dengan istimewa pesan yang ingin disampaikan. Impresif, 
karena pesan itu mesti diusahakan agar selalu diingat konsumen serta 
berkesan simpatik. Tugas besar inilah yang kadang-kadang memaksa 
penulis naskah iklan harus menciptakan kata-kata baru yang lebih pas 
mewakili maksud hatinya. Kata “jadi-jadian” tersebut tidak harus 
mempunyai makna denotatif (makna kamus) cukuplah asal memiliki 
makna konotatif (makna acuan atau rekaan) saja.”

Fungsi utama iklan adalah untuk mempengaruhi konsumen agar membeli 

barang atau jasa yang dihasilkan suatu perusahaan. Dengan demikian, pembuat 

iklan pasti akan berusaha semaksimal mungkin untuk mencapai maksud tersebut 

(Ruwenas, 2001:87).
Berdasarkan uraian di atas, salah satu usaha penulis naskah iklan untuk 

menarik perhatian pembaca adalah menggunakan bahasa prokem dalam iklan 

tersebut. Dalam iklan memang dimungkinkan digunakannya bahasa prokem atau 

bahkan penciptaan istilah-istilah baru asalkan iklan tersebut bisa selalu diingat oleh 

konsumen (Arsono, www. google. forum.mm-ugm Januari 2005).

Dalam penelitian ini, peneliti memilih penggunaan bahasa prokem dalam 

iklan karena banyaknya bahasa iklan yang menggunakan bahasa prokem, populer 

dan sering digunakan dalam percakapan sehari-hari. Contoh: gara-gara burket 

setitik, rusak yede sebelanga (iklan deodoran Rexona). Kata burket (bubur ketiak : 

ketiak yang basah karena keringat) dan pede (pd : percaya diri) sangat sering 

didengar dalam percakapan (terutama remaja) sehari-hari. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk meneliti bagaimanakah wujud dan makna bahasa prokem dalam 

iklan tersebut.

Bahasa prokem sangat akrab di kalangan remaja. Oleh karena itu, peneliti 

memilih iklan di majalah Gadis sebagai objek penelitian. Majalah Gadis adalah 

salah satu majalah remaja di Indonesia yang memiliki jumlah pembaca terbesar 

dibandingkan majalah remaja lainnya dengan perbandingan jumlah pembaca 

yakni Gadis sebanyak 441.000 pembaca , Aneka sebanyak 390.000 pembaca,
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Kawanku sebanyak 366.000 pembaca dan Hai sebanyak 277.000 pembaca. 

(http:www. google pantau Juli 2005).
Penelitian mengenai bahasa iklan sudah pernah dilakukan oleh Aris 

Munandar pada tahun 2000 dengan judul “Permainan Kata dalam Iklan Televisi . 

Data yang digunakan adalah iklan pada televisi bulan September-Oktober 1999. 

Penelitian ini membahas bentuk-bentuk permainan kata dan bunyi dalam gaya 

bahasa dan permainan kata dan efeknya; dan alternatif bentuk permainan kata yang 

mungkin dipakai dalam televisi. Selain Aris Munandar, penelitian mengenai 

bahasa iklan juga pernah dilakukan oleh Shinta Mekar Sari pada tahun 2005 

dengan judul “Penyimpangan Kaidah dalam Iklan Kendaraan Bermotor pada 

Koran Harian Terbitan Palembang”. Penelitian ini membahas penyimpangan- 

penyimpangan kaidah yang terdapat dalam bahasa iklan.

Penelitian tentang bahasa prokem juga pernah dilakukan sebelumnya oleh 

Yulia Haris pada tahun 2002 dengan judul “Penggunaan Bahasa Prokem dalam 

Novel Lupus Gone With The Gossip”. Penelitian ini membahas bagaimana 

penggunaan bahasa prokem dalam novel Lupus Gone With The Gosip. Yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya 

adalah objek penelitian dan kajian penelitian. Yulia Haris meneliti bahasa prokem 

dalam prosa dilihat dari penggunaan bahasa prokem dalam prosa, sedangkan 

penelitian ini meneliti bahasa prokem dalam bahasa iklan dilihat dari wujud dan 

makna bahasa prokem tersebut.

1.2 Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah wujud dan makna 

leksikon bahasa prokem dalam iklan di majalah Gadis edisi Juli-Desember 2005.
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1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan wujud dan makna leksikon 

bahasa prokem dalam iklan di majalah Gadis edisi Juli-Desember 2005.

1A Manfaat
Secara teoritis, manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu 

sosiolinguistik, khususnya tentang ragam bahasa prokem.
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumbangan bagi 

pembaca dalam upaya memahami bahasa prokem.
3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan kontribusi baru

bagi penelitian terhadap penggunaan bahasa prokem dalam iklan selanjutnya. 
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru 

kepada pembaca tentang bahasa prokem. Hal ini sesuai dengan sifat bahasa prokem 

itu sendiri yakni temporal dan selalu berubah-ubah. Dengan membaca hasil 
penelitian ini, pembaca dapat menggunakan pengetahuan yang telah ia miliki 
untuk mengerti dan memahami tentang wujud dan makna bahasa prokem yang 

akan ia temukan baik dalam bidang sastra (novel, dsb.) maupun dalam bidang 

bahasa itu sendiri khususnya bahasa iklan.
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